BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Inventarisasi kondisi jaringan irigasi

      
Inventarisasi berasal dari kata inventory yang berarti persediaan barang,istilah persediaaan barang menunjukkan barang-barang yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Persediaan dapat mengambil berbagai bentuk yang tergantung pada jenis usaha yang ditekuni oleh perusahaan yang bersangkutan.

Dalam perusahaan yang bergerak dibidang produksi, persediaan barang merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasional perusahaan, yang secara kontinue digunakan dalam kegiatan memproduksi barang.


Catatan  persediaan dapat diselenggarakan baik perputual maupun basis periodik, sistem periodik memerlukan inventarisasi fisik yaitu perhitungan,pengukuran maupun penimbangan persediaan barang tersebut pada setiap akhir periode untuk menetapkan kuantitas yang ada dalam perusahaan tersebut.


Sistem persediaan perpetual memerlukan pengolahan catatan yang menyajikan ikhtisar atas pos-pos persediaan yang ada dalam perusahaan tersebut. Siklus persediaan dan pergudangan dapat dikatakan sebagai dua sistem yang terpisah tetapi erat hubungannya yaitu yang pertama arus barang secara fisik, yang kedua biaya yang terkait saat persediaan barang berputar dalam perusahaan harus ada pengendalian yang cukup atas pergerakan fisik barang dan biaya yang terkendali.

 
Sehingga dapat dikatakan bahwa inventarisasi kondisi jaringan irigasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam rangka pengendalian dan pemantauan suatu jaringan irigasi dengan tujuan untuk mengantisipasi apabila ada kerusakan dengan kondisi jaringan tersebut.  

2.2
Sistem Database


Sistem database merupakan gabungan antara basis data dan perangkat lunak DBMS (Database Manajemen System) termasuk didalamnya program aplikasi yang dibuat dan bekerja dalam suatu sistem (Wal[5])

2.2.1
Sistem

Suatu sistem mempunyai pengertian yang  bermacam-macam diantaranya :

1) Sistem adalah kumpulan/group dari komponen apapun baik phisik ataupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu (Jog[3]).

2) Suatu sistem merupakan suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu.(didefinisikan oleh Richard F.Neuschel)lebih menekankan pada urutan-urutan operasi pada sistem (Jog[2]).

Sistem mempunyai beberapa ciri sebagai berikut :

1) Tujuan Sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh sistem

2) Batasan Sistem merupakan garis abstrak yang memisahkan antara sistem dengan lingkungannya.

3) Sub sistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem.

4) Hubungan sistem adalah hubungan yang terjaadi antara sub sistem dengan subsistem lainnya 

    yang setingkat atau yang lebih besar.

5) Input merupakan segala sesuatu yang masuk kedalam suatu sistem.

6) Proses merupakan perubahan dari input menjadi output.

7) Output merupakan hasil dari dari suatu proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.

8) Lingkungan sistem adalah pihak-pihak diluar sistem yang mempengaruhi sistem.

2.2.2 Pengorganisasian Data

Pengorganisasian data  dilakukan agar pengolahan data dapat berjalan 

dengan lebih baik dan lebih efisien. Pengorganisasian data sendiri terdiri dari empat tingkatan :

1. Data item

2. Record

3. File

4. Basis data

1. Data item

Data item menggambarkan beberapa atribut yang dimiliki oleh suatu obyek tertentu. 

Sebagai  contoh  data item dari  obyek mahasiswa dinyatakan oleh atribut nim,nama,alamat. Data item ini  mempunyai suatu hubungan hirarki diantara atribut-atribut tersebut. Data item membutuhkan field, dimana field merupakan tempat yang dicadangkan untuk file proses data fisik dimana item tersimpan disana.

2. Record

Record merupakan kumpulan data item yang menyatakan beberapa karakteristik yang 

dimiliki oleh obyek yang dibutuhkan untuk pengolahan data.

3. File

File merupakan kumpulan dari record atau kumpulan  data (data set).

Tipe file yang digunakan dalam pengolahan data adalah :

1) File Master

Master file berisi record yang permanen dan berisi informasi-informasi yang statik. 

2) File Transaksi

Merupakan file yang berisi kumpulan record transaksi yang dilakukan oleh organisasi.

File ini merupakan hasil dari pemprosesan transaksi dan penyediaan dokumen transaksi. Digunakan untuk meng update file master. 

     4.
Database

Secara umum basis data dapat diartikan sebagai kumpulan data tentang suatu benda atau kejadian yang saling berhubungan satu sama lain (Wal[5]). Menurut Elmasri R penggunaan istilah basis data yang lebih dibatasi pada arti implisit yang khusus, yaitu :

1) Basis data merupakan penyajian suatu aspek dari dunia nyata ("real world"atau"miniworld").misalnya basis data perbankan, perpustakaan.(Wal[5]).

2) Basis data merupakan kumpulan data dari berbagai sumber yang secara logika mempunyai arti implisit, sehingga data yang terkumpul secara acak dan tanpa mempunyai arti, tidak dapat disebut basis data.(Wal[4]).

3) Basis data adalah sekumpulan  file-file yang yang saling berhubungan(Wal[5]) 

2.3 Database Management System (DBMS)

Database management System merupakan suatu perangkat lunak yang bertujuan untuk memanipulasi  data dari basis data sehingga diperoleh informasi sesuai dengan yang diinginkan (Wal[5]). ada tiga skema struktur DBMS yang dimaksudkan untuk memisahkan antara fisik basis data dan program aplikasi pemakai. Skema arsitektur tersebut adalah sebagai berikut :

1. level internal merupakan skema yang memuat deskripsi struktur penyimpanan basis data 

2. level konseptual merupakan yang deskripsi struktur basis data secara keseluruhan untuk semua pemakai.

3. level eksternal merupakan yang mendefinisikan pandangan data terhadap sekelompok pemakai  dengan menyembunyikan data lain yang tidak diperlukkan oleh pemakai tersebut.

2.3.1
Visual basic 6.0

Pogram Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemograman berbasis MS-

Windows. Sebagai bahasa pemograman yang mutakhir, MS-Visual Basic 6.0 didesain untuk dapat memanfaatkan fasilitas Windows, khusunya MS-Windows 95/97/98 dan NT. Visual Basic 6.0 juga merupakan bhasa pemograman Object Oriented Programming (OOP) yaitu pemograman yang berorientasi objek yang menyediakan objek-objek yang sangat kuat, berguna dan mudah dipakai.

2.3.2 Microsoft Office Access 97 

Microsoft Acces adalah sebuah sistem manajemen basis data atau 

Database Management System (DBMS). dengan Access anda dapat menyimpan bebagai macam informasi, mengatur dan mengolahnya sedemikian rupa agar data tersebut mudah dipergunakan kembali pada saat diperlukkan. Access berjalan diatas platform windows dan merupakan perangkat lunak DBMS yang simpel namun "bertenaga". samaseperti aplikasi Windows yang lainnya, Access dapat dipanggil melalui shortcut yang terdapat di menu start. 
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